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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang : 

Aktivitas bisnis merupakan fenomena yang sangat kompleks karena 

mencakup berbagai bidang diantaranya hukum, ekonomi, dan politik. Dalam 

kehidupan masyarakat dapat dilihat bahwa aktivitas manusia dalam dunia bisnis 

tidak lepas dari peranan bank selaku pemberi layanan perbankan bagi masyarakat. 

Fungsi utama perbankan Indonesia adalah sebagai penghimpun dana dan 

penyalur dana masyarakat. Dalam menjalankan fungsinya perbankan di Indonesia 

haruslah berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip kehati-

hatian. 

Fungsi perbankan tidak hanya sekedar sebagai wadah penghimpun dan 

penyalur dana masyarakat atau perantara penabung dan investor, tetapi fungsinya 

akan diarahkan kepada peningkatan taraf hidup rakyat banyak, agar masyarakat 

menjadi lebih baik dan lebih sejahtera daripada sebelumnya. 

Bank merupakan salah satu sumber permodalan yang sangat dibutuhkan 

oleh masyarakat dalam menjalankan kegiatan usahanya. Sehingga bank dituntut 

peran sertanya untuk mensukseskan pembangunan melalui jasa kredit yang sangat 

dapat mendorong pertumbuhan perekonomian suatu bangsa. Namun, pengelolaan 

perkreditan mempunyai berbagai masalah yang cukup rumit seperti timbulnya 
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kredit macet, yang disebabkan karena tidak mampunya nasabah dalam memenuhi 

kewajibannya. 

Kredit memiliki peran yang sangat penting bagi masyarakat dan bagi bank 

itu sendiri. Bank sebagai pemberi jasa perkreditan harus melakukan analisis 

pemberian kredit terhadap calon debitur. Analisis yang umum digunakan dalam 

perbankan adalah analisis 5C yaitu watak (Character), kemampuan (Capacity), 

modal (Capital), jaminan (Collateral) dan kondisi ekonomi (Condition). Bank 

dapat melakukan analisis permohonan kredit calon debitur apabila persyaratan 

yang ditetapkan oleh Bank telah terpenuhi. Terhadap kelengkapan data 

pendukung permohonan kredit, Bank juga melakukan penilaian kelengkapan dan 

kebenaran informasi dari calon debitur dengan cara petugas Bank melakukan 

wawancara dan kunjungan (on the spot) ke tempat usaha debitur. 

Pemberian kredit merupakan aktivitas bank yang paling utama dalam 

menghasilkan keuntungan, tetapi resiko yang terbesar dalam bank juga bersumber 

dari pemberian kredit. Semakin meningkatnya penyaluran kredit, biasanya disertai 

pula dengan meningkatnya kredit yang bermasalah atau kredit macet atas kredit 

yang diberikan. Bahaya yang timbul dari kredit macet adalah tidak terbayarnya 

kembali kredit tersebut, baik sebagian maupun seluruhnya. Untuk itu diperlukan 

sistem pengendalian manajemen yang kuat sebagai dasar kegiatan operasional 

bank yang benar dan aman dalam manajemen bank. 

Resiko dalam pemberian kredit itu sendiri yaitu adanya ketidakpastian 

yang dapat menghambat kelancaran pengembalian kredit sehingga didalam 

memberikan kredit sebaiknya bank tetap berdasarkan pada pertimbangan-
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pertimbangan sesuai dengan kebijaksanaan perkreditan yang telah ditentukan dan 

mengikuti prosedur pemberian kredit yang telah ditetapkan oleh masing-masing 

bank. Adanya resiko yang terkandung didalam setiap pemberian kredit baik resiko 

bagi pemberi kredit maupun bagi pihak penerimaan kredit maka dalam rangka 

pengamanan terhadap kredit yang disalurkan diperlukan adanya suatu aktivitas 

pengendalian manajemen kredit yang baik dari bank itu sendiri. 

Di Indonesia masalah kredit macet, yang dalam istilah perbankan dikenal 

dengan Non Performing Loan (NPL). Non Performing Loan (NPL) adalah rasio 

kredit bermasalah dengan total kredit. Non Performing Loan (NPL) yang baik 

adalah Non Performing Loan (NPL) yang memiliki nilai dibawah 5%, sesuai yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia adalah sebesar 5% dari total kredit yang 

disalurkan. Non Performing Loan (NPL) mencerminkan resiko kredit, semakin 

tinggi tingkat Non-Performing Loan (NPL) maka semakin besar pula resiko kredit 

yang ditanggung oleh pihak bank. 

Kredit bermasalah pada Bank Mandiri sendiri mengalami kenaikan dan 

penurunan jumlah angka kredit macetnya, dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Non Performing Loan pada Bank Mandiri 

  31 Mei 2016- 30 Sept 2016 

Bulan 
Kredit disalurkan 

(Rp.000) 

Kredit macet 

(Rp.000) 

Kredit 

macet 

Mei 24.333.000 956.000 3,93% 

Juni 24.944.000 1.249.000 5,01% 

Juli 24.607.000 1.316.000 5,35% 

Ags 24.713.000 1.238.000 5,01% 

Sept 25.938.000 1.163.000 4,48% 

Sumber: PT Bank Mandiri Wilayah II Palembang 
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Angka kredit macet pada tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah angka 

kredit macet yang mengalami kenaikan terdapat pada bulan Juli sebesar 5,35%. 

Pada bulan Agustus jumlah angka kredit macetnya langsung mengalami 

penurunan menjadi 5,01% dan yang jumlah angka kredit macetnya paling kecil 

pada bulan Mei sebesar 3,93% dibandingkan jumlah angka kredit macet pada 

bulan-bulan yang setelahnya. Walaupun terlihat ada penurunan jumlah angka 

kredit macetnya, namun angka nominalnya sendiri masih cukup besar. 

Diperkirakan hal ini disebabkan kurangnya pemahaman terhadap kredit yaitu 

dianggap sekedar memenuhi kebutuhan saat ini saja dan kurang memperhitungkan 

kemampuan pribadi untuk mengembalikan pinjaman itu. 

Pemberian kredit modal kerja pada PT. Bank Mandiri mengalami kendala 

yaitu adanya kredit yang tidak terbayarkan oleh debitur. Dari hasil penelitian 

kredit modal kerja yang disalurkan tiap tahun mengalami peningkatan. Serta 

terdapat kredit modal kerja yang disalurkan mengalami penunggakan, dimana 

keadaan ini dapat membuat bank merugi karena tidak dapat dikembalikannya 

kredit yang disalurkan. Namun, banyak kejadian-kejadian yang terjadi 

membuktikan bahwa kredit yang bermasalah atau kredit macet banyak terjadi 

akibat pemberian persetujuan kredit yang tidak begitu ketat atau melakukan 

ketidaktelitian dalam menganalisis kredit, baik itu masalah persyaratan atau 

kebijaksanaan yang diberikan. Dalam pemberian kredit, PT. Bank Mandiri selaku 

kreditur harus selalu selektif dalam menilai kelayakan kredit yang diajukan oleh 

calon debitur, karena tugas bank tidak hanya berhenti pada tahap pemberian kredit 
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saja melainkan sampai dengan kredit itu dibayar lunas oleh debitur. Peran 

pengendalian manajemen kredit sangat dibutuhkan dalam pemberian kredit agar 

bank terhindar dari kerugian akibat tidak dapat dikembalikannya kredit yang 

disalurkan, sehingga dapat meminimalkan resiko-resiko yang mungkin dapat 

terjadi. 

Hasibuan menyatakan tentang pengendalian manajemen kredit (2015:105) 

“ adalah usaha-usaha untuk menjaga kredit yang diberikan tetap lancar, produktif, 

dan tidak macet”. Sistem pengendalian manajemen kredit bertujuan untuk 

menghindari terjadinya penyalahgunaan wewenang oleh berbagai pihak yang 

bersangkutan dan terhindar dari praktek pemberian kredit yang tidak sehat, 

sehingga resiko kredit macet pada Bank dapat diminimalkan dan tidak melebihi 

standar tingkat kesehatan kredit. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian skripsi dengan judul “Analisis Pelaksanaan Pemberian Kredit 

Modal Kerja Dalam Hubungannya Dengan Pengendalian Manajemen Kredit 

Pada PT. Bank Mandiri Wilayah II Palembang”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana prosedur proses pemberian kredit modal kerja pada PT. Bank 

Mandiri Wilayah II Palembang? 
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2. Apakah sistem pemberian kredit modal kerja yang diterapkan pada PT Bank 

Mandiri sudah sesuai dengan aspek-aspek pengendalian manajemen kredit? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah penulis kemukakan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengendalian manajemen kredit pada pemberian kredit 

modal kerja di PT. Bank Mandiri Wilayah II Palembang. 

2. Untuk mengetahui sistem pemberian kredit yang diterapkan PT Bank Mandiri 

sudah sesuai dengan aspek-aspek pengendalian manajemen yang baik atau 

belum.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi para praktisi 

dan pembuat kebijakan serta dapat memberikan sedikit gambaran bagi 

berbagai pihak tentang Pelaksanaan Kredit pada PT. Bank Mandiri 

Wilayah II Palembang. 

2. Bagi penulis dan pembaca 

Untuk menambah pengetahuan mengenai pelaksanaan pemberian kredit 

pada PT. Bank Mandiri serta membantu mengembangkan pemikiran 
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pihak-pihak yang berkepentingan dan sebagai tambahan wawasan 

pengetahuan bagi para pembacanya. 

 

1.5. Sistematika Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini penulis menyajikannya dalam enam bab, 

dimana tiap bab akan disusun secara sistematis sehingga menggambarkan 

hubungan antara satu bab dengan bab lainnya, yaitu : 

 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Dalam bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang menguraikan teori-teori         

penelitian, sistem prosedur pemberian kredit modal kerja, serta 

pengendalian manajemen kredit bank. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

    Bab ini menjelaskan tentang lokasi penelitian, metode 

pengumpulan data, jenis dan sumber data, dan metode analisis 

data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum PT. Bank Mandiri cabang 
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Palembang, termasuk di dalamnya sejarah, struktur organisasi, 

visi dan misi perusahaan, dan uraian tugas pada masing-masing 

anggota perusahaan. 

BAB V :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan analisis data mencakup analisis terhadap 

prosedur pemberian kredit modal kerja, analisis terhadap sistem 

pengendalian manajemen kredit pada pemberian kredit PT. Bank 

Mandiri Wilayah II Palembang. 

BAB VI :  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran penulis setelah melakukan 

penelitian. 
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